
Filosofis arti yg terkandung dalam kisah sebuah pensil 

 

Percakapan antar Seorang ommie dengan sang cucu. 

 

Seorang anak laki-laki memandangi ommienya yang sedang menulis surat di meja. Pada satu 

moment sang cucu bertanya: “Ommie, apakah ommie sedang menulis cerita tentang apa yang kita 

telah lakukan bersama? Atau mungkin ommie sedang menulis cerita tentang saya?”  

Lalu neneknya menghentikan sejenak dengan suratnya, tersenyum, dan berkata: “Benar, ommie 

memang sedang menulis tentang kamu. Tapi yang lebih penting dari kata-kata yang ommie tulis 

adalah pensil yang digunakan untuk menulis saat ini. 

Ommie berharap ketika kamu tumbuh dewasa, kamu kan menjadi seperti pensil ini.” 

 

Sang cucu itu memandangi pensil yang ada diantaranya hari ommienya dengan rasa ingin tahu. 

Tetapi dia tidak dapat menemukan sesuatu yang istimewa. Yang dilihatnya tetap hanya sebuah 

pensil!  

Sang ommie mengerti arti pandangan sang cucu . Lalu   berkata   lebih  

lanjut: “ Itu hanya bagaimana kamu melihatnya. Pensil memiliki lima hal khusus yang akan 

menjadikan kamu seseorang yang akan selalu hidup damai dengan dunia. Dan maukah kamu selalu 

ingat tentang hal ini”.  

 

Lalu sang cucu dengarkan  

Tentang arti yang terkandung dalam sebuah pensil itu.  

 

Isi  arti tersebut adalah sebagai berikut:  

 

-Pertama: kamu boleh melakukan perbuatan besar. Tetapi jangan pernah lupa bahwa ada tangan 

yang memandu kamu. Tangan ini kami sebut Tuhan. Dan dia akan selalu membimbing kamu sesuai 

dengan kehendakNYA.  

-Kedua: Sesekali kamu harus berhenti menulis untuk mempertajam poin. Ujung pinsilnya. Memang 

untuk itu, akan mengakibatkan sang pensilnya sedikit sakit. Tetapi hasilnya tetap tajam.  

Artinya : Kamu harus bisa menahan rasa sakit. Itu membuat kamu menjadi orang yang lebih baik.  

-Ketiga: Jika kamu menulis dengan pensil, kamu selalu dapat menghapus kesalahan yang kamu tulis. 

Hikmahnya adalah mengoreksi apa yang telah kita lakukan tidaklah buruk. Yang lebih penting adalah 

agar dapat hidup dengan benar.  

-Keempat: Hal terpenting tentang pensil bukanlah kayu atau bagian luarnya, tetapi grafit (isi pinsil yg 

tuk coretan) di dalamnya. Jadi selalu khawatir tentang apa yang terjadi di dalam diri kamu.  



-Kelima, hal yg terakhir, yang membuat pensil istimewa: Dia kan selalu meninggalkan bekas.  Jadi kita 

harus selalu menyadari bahwa semua yang kita lakukan dalam hidup ini akan meninggalkan jejak dan 

cobalah untuk menyadarinya. 

 

Prettige dag. Grñ Nunuk 


